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ARSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetabui penampilan reproduksi sap
SimBa dan SimPO vang di inseminasi di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang,
Hasil penelitian ini dapat bermafaat sebapzi pedoman untuk menentukan langkah-
langkah pengembangan ternzk sapi untuk program selanjuinya yang berorientasi
pada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat peternak. Penelitian
ini dilakukan denpan metada survey dengan teknik pengambilan sampel secara
purposive. Peubah vang diamati adalah lama bunting, kawin kembali setelah
melahirkan dan calving tate, Analisis data tethadap penamptlan reproduks
dilakukan sccara deskriptif dengan menghitung rata-rata dan standar deviasi dan
membandingkan antara sapi SimBa dengan 3imPO dilakukan dengan uji © Dari
hasil perelitian didapatkan rata-rata lama bunting sapi SimBa 282 48 = 4,88 sapi
SimPOZS6.00 £ 6,20, kawin kembali seteleh melabirkan sapt SimBa%4,00 &
2,79 sapi SimPO 9390 = 2,39, dan calving rate sapi SimPO 71,42 %4 dan sapi
SimPO 80,95 %5, Analisis uji chi sguare (x° Y terhadap calving rate memperlihatkan
pengaruh vang sangat nyata ( P<0,01 ) antara sapi SimBa dengan SimPO yang di
[B tahun 2006 dan 2007,

koatz kunci ; Lama bunting, kawin kembalicalving rate
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta peningkatan jumlal
penduduk vang terus melonjak dari tahun ke tshun mengakibatkan permintaan
akan sumber protein baik hewani maupun nabatl denzan sendirinva meninakat
Temnak sapi adalah salah saw jenis termak penghasi! daging vang cukup hesar
sumbengannya bagi kepentingan manusia dalam pemenuban protein hewani,

Menurut Dinas Perternakan Propinst Sumbar (20041 Lonsumsi protein
Bewani penduduk Sumaters Baral baru 634 kpkapita'tabun, sedanghkan targer
konsumsi protein hewani yang harus dipenuhi sebanvak 10 ke/kapitattahun. Hal
in1 disebabkan karcna lebih banvak permintaan dibandingkan jumlah stock produk
yang tersedia, masih rendabmys produktivitas temak sapi vang ada, juga
manajemen dan pengolahan vang masih sederhana.

Untuk mengatasi masalah tersebut dapat dilakukan dengan meningkackan
produktivitas  dan mutu dani termak sap: yang  adaUntuk  meningkatkan
produktivitas ternak pemerintah Sumatera Barat dalam hal ini Dinas Peternakan
Provinst telah membuar program persilangan sapi lokzl dengan sapi unggul yaity
sapi Simmental  Program ini dikenal juga program  pengembangan sEjULE
Simmentz]. Bangsa sapi lokal vang banyak disilangan dengan sapi Simmental
adalah sapi 'O} dan Bali, Sapi Bali merupakan sap lokal vang diketahui selain
mempunyal fertilitas tinggi juga mudah beradaptasi dengan lingkungan, baik
tethadap pakan koalitas rendah maupun ketghanan terhadap penvakil. Demikian

juga halnya dengan sapi PO, sapi ini merupakan bangsa sapi vang mempunyai



dave adaptasi vang baik dengan lingkungan, macpun dengan pakan kualitas
rendah, Persilangan ternak sapi selain berdampak techadap faktor-fakior produks
seperti  pertumbuban berat  badan  juga  mempengaruhi o osifat reproduksi
Berdasarkan hal terscbut perlu diketahui penampilan reproduksi sapi persilangan

Simmental dengan Bali dan Simmental densan PO,
L =

B. Rumusan Permasalahan
Belum ada data yang baku mengenar penampilan reproduksi ternak sapt
hasil persilangan Simmental dengan Bali dan Simental dengan PO di Kecamaten

Koto Tangah Kota Padang vang berguna untuk perkembangan sclanjutnva

C. Tujunan dan Manfaat Penelitian
L. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahut penampilan reprodukst
sapl turunsn pertama (1) hasil persilangan Simmental densan Bali dan
Simmental dengan Peranakan Ongole i Kecamatan Koto Tangah,
2. Manfnat Penelitian

Mantazt dari penelitian ini adalah sebagai sumber informasi dasar tentang
penampilan reproduksi sapi turunan pertama (F1) hasil persilangan Simmental
dengan Bali dan Simmental dengan Peranakan Ongole dan dapat dijadikan dasar
pertimbangan dalam memngkatkan produktivitas sapi hasil persilangan Simmental
di Rota Padang umumnya yang berorientasi pada pendapatan dan kesciahteraan

peternak

[N



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan :
. Lama bunbing sapi SimBa lebih singkat dibandingkan dengan sapi SimPQ
dan lama kavwan kembali sapi SimBa sama dengan sapi SimP0.
2, Calving Rate sapi SimBa lebih rendah dibandingkan dengan sapi SimPO
Saran
Diamurkan kepada tenaga penyulub peternaksn asar lebih  gencer
melakukan penyuluban kepada petemnak agar lebih mempercepat melakukan
kawin kembali selelah sapi melahirkan. Unuk peternak sapi Bali dianjurkan
menyediakan kandang sempit untuk mempermudah saat melakukan Inseminasi

Buatan, agar memperoleh Calving Rate vang tingsi.
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